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ABSTRAK 
 

Kadar Hb ialah ukuran pigmen respiratorik dalam butiran-butiran darah merah, 
jumlah Hb dalam darah normal adalah kira-kira 15 gram setiap 100 ml darah 
dan jumlah ini biasanya disebut 100 persen. WHO telah menetapkan batas 
kadar Hb  normal ibu hamil batas nilai Hb 11,0 gr, wanita dewasa batas nilai Hb 
12,0 gr (Arisman 2010). Maka dapat dikatakan bahwa Hb ibu hamil yang rendah 
atau kurang dari 11 gr masuk dalam kategori anemia. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui peningkatan kadar hemoglobin dengan pemberian 
tablet zat besi (Fe) kejadian anemia pada ibu hamil di Puskesmas Satelit Bandar 
Lampung. Dalam penelitian ini menggunakan metode analitik dengan 
pendekatan quasi eksperimen dengan one group pretest-posttest design. Pada 
pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik sampling purposive. Populasi 
dalam penelitian ibu hamil dengan anemia sebanyak 3 responden, dilaksanakan 
pada bulan November 2021 selama 3 minggu di Puskesmas Satelit Bandar 
Lampung. Hasil penelitian didaptkan terjadi peningkatan kadar hemoglobin 
dengan pemberian tablet zat besi (Fe) yang dikonsumsi selama 3 minggu 
berturut-turut dengan skor kenaikan antara 0,9-2,0 gr/dl. Pentingnya 
pemberian tablet zat besi (Fe) dan pemeriksaan hemoglobin agar dapat 
mencegah dan tidak terjadi kejadian anemia pada ibu hamil. 
 
Kata Kunci: Anemia, Ibu hamil, Tablet Zat besi 

 
ABSTRACT 

 
Hb levels are a measure of the respiratory pigment in the grains of red blood, 
the amount of Hb in normal blood is approximately 15 grams every 100 ml of 
blood and this amount is usually called 100 percent. WHO has set a limit on 
normal Hb levels for pregnant women to limit Hb values of 11.0 gr, adult 
women limit Hb values to 12.0 gr (Arisman 2010). Then it can be said that the 
Hb of pregnant women who are low or less than 11 gr fall into the category of 
anemia. The purpose of this study was to determine the increase in 
hemoglobin levels by giving iron tablets (Fe) the incidence of anemia in 
pregnant women at the Bandar Lampung Satellite Health Center. In this study 
using analytical methods with a quasi-experimental approach with one group 
pretest-posttest design. In sampling, researchers used purposive sampling 
techniques. The population in the study of pregnant women with anemia was 3 
respondents, carried out in November 2021 for 3 weeks at the Bandar Lampung 
Satellite Health Center. The results of the study showed an increase in 
hemoglobin levels by giving iron tablets (Fe) consumed for 3 consecutive weeks 
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with an increase score between 0.9-2.0 gr / dl. The importance of giving iron 
tablets (Fe) and hemoglobin examination in order to prevent and not occur 
anemia in pregnant women. 
 
Keywords: Anemia, Pregnant Women, Iron Tablets 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan peristiwa yang wajar dan normal dalam tahap 
reproduksi kehidupan seorang wanita. Keluhan saat hamil adalah hal yang 
biasa. Selama tiga bulan pertama kehamilan, di awal kehamilan, ibu hamil 
mengalami perubahan fisik dan psikologis untuk mempersiapkan 
pertumbuhan janin, persalinan, dan menyusui. Keadaan yang terjadi dapat 
mengakibatkan kecacatan atau kecacatan selama kehamilan (Elba and Putri 
2019).  

Hemoglobin (Hb) merupakan protein yang mengandung senyawa besi 
henim. Hemoglobin memiliki afinitas terhadap oksigen dan karbon dioksida. 
HR hemoglobin mengikat oksigen melalui ikatan kimia khusus (AMANDA 2019) 
karena berfungsi untuk mengangkut oksigen ke seluruh tubuh.  Kadar Hb 
adalah ukuran pigmen yang dihembuskan dalam butiran sel darah merah, 
dan jumlah Hb dalam darah normal adalah sekitar 15 gram per 100 ml darah, 
yang biasanya disebut 100 persen. WHO menetapkan ambang batas Hb 
normal berdasarkan usia dan jenis kelamin. Anak-anak berusia 6 bulan 
hingga 6 tahun adalah 11,0 g, anak-anak berusia 6 hingga 14 tahun adalah 
12,0 g, dan pria dewasa memiliki nilai Hb terbatas 13,0. g, Ibu hamil 
membatasi kadar Hb hingga 11,0 g, wanita dewasa membatasi kadar Hb 
hingga 12,0 g (Arisman 2010). Oleh karena itu, Hb pada ibu hamil dengan 
berat badan kurang dari 11 g atau rendah termasuk dalam kategori anemia. 

Anemia adalah suatu kondisi di mana jumlah sel darah merah dalam 
darah rendah. Darah terdiri dari dua bagian: bagian cair yang disebut plasma 
dan bagian padat yang disebut sel darah. Bagian sel mengandung beberapa 
jenis sel yang berbeda. Salah satu jenis sel yang paling penting dan paling 
umum adalah sel darah merah. Jenis sel lainnya adalah sel darah putih dan 
trombosit. Fungsi sel darah merah adalah untuk membawa oksigen dari paru-
paru ke bagian tubuh lainnya (Proverawati 2011). 

Anemia adalah suatu kondisi yang terjadi ketika jumlah sel darah 
merah (red blood cell) dan/atau jumlah hemoglobin dalam sel darah merah 
berada di bawah normal. Sel darah merah dan hemoglobin yang 
dikandungnya diperlukan untuk pengangkutan dan pengiriman oksigen dari 
paru-paru ke seluruh tubuh. Pasokan oksigen yang tidak memadai dapat 
membahayakan banyak jaringan dan organ di seluruh tubuh. Anemia bisa 
ringan, sedang, atau berat, tergantung seberapa banyak jumlah sel darah 
merah dan/atau kadar hemoglobin berkurang. Ini adalah kondisi yang cukup 
umum yang mempengaruhi pria dan wanita dari segala usia, ras dan etnis. 
Namun, orang-orang tertentu berisiko lebih tinggi terkena anemia. Ini 
termasuk orang-orang yang diet rendah zat besi dan vitamin, penyakit kronis 
seperti penyakit ginjal, diabetes, kanker dan penyakit radang usus, riwayat 
keluarga keturunan anemia, infeksi kronis seperti TB dan HIV, dan cedera, 
atau operasi (Proverawati 2011). 

Anemia yang berhubungan dengan kehamilan adalah peningkatan 
kadar plasma selama kehamilan, yang dapat menyebabkan pengenceran 
darah (blood dilution) dan dicerminkan sebagai anemia (Proverawati 2011). 
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Anemia adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah merah tidak 
mencukupi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutuhan fisiologis 
seseorang tergantung pada usia, jenis kelamin, tempat tinggal, kebiasaan 
merokok, dan tahap kehamilan. Hasil Penelitian Manuaba 2010 (Manurung 
2020) Yang disebut juga dengan kekurangan darah atau anemia saat hamil 
adalah anemia karena kekurangan zat besi. Ini adalah jenis anemia yang 
mudah dan murah untuk diobati. Anemia dan kekurangan darah selama 
kehamilan merupakan masalah nasional karena mencerminkan nilai 
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat dan berdampak luar biasa pada 
kualitas sumber daya manusia. 
Anemia adalah gangguan medis yang paling umum selama kehamilan, dan 
anemia berat dikaitkan dengan periode perinatal yang buruk. Ini adalah 
salah satu masalah kesehatan terpenting bagi wanita berusia 18-45 tahun di 
seluruh dunia. 

Di Almerikal Serikalt, sebalnyalk 2-10% penduduknyal mengallalmi 
alnemial. Insiden alnemial tinggi di negalral lalin. Walnital mudal bisal dual kalli 
lebih alnemial dalripaldal prial mudal kalrenal perdalralhaln menstrualsi yalng 
teraltur. Alnemial bialsalnyal terjaldi balik paldal remaljal malupun lalnsial yalng 
lebih cenderung menimbulkaln gejallal alkibalt malsallalh medis talmbalhaln 
(Proverawati 2011). 

Menurut Orgalnisalsi Kesehaltaln Dunial, prevallensi alnemial paldal ibu 
halmil aldallalh 14% di negalral malju, 51% di negalral berkembalng daln 65-75% di 
Indial. Prevallensi alnemial defisiensi besi paldal ibu halmil aldallalh 50,3% di Indial 
daln 51,3% di Gujalralt (Safitri 2020). 

Menurut daltal Riskesdals 2013, kejaldialn alnemial alplalstik di Alsial Timur 
aldallalh 4-6 per jutal daln lebih tinggi dalri 2 per 2 di negalral-negalral Balralt. 
Insiden alnemial alplalstik di Almerikal Serikalt daln Eropal aldallalh sekitalr 0,23 
per 100.000 per talhun. Insiden di Alsial berkisalr alntalral 0,39 hinggal 0,5 per 
100.000 oralng, sekitalr dual hinggal tigal kalli lebih tinggi. Prevallensi alnemial di 
Indonesial aldallalh 21,7%, dengaln 26,4% palsien alnemial berusial 5-14 talhun 
daln 18,4% palsien alnemial berusial 15-24 talhun. Menurut daltal Survei 
Kesehaltaln Rumalh Talnggal (SKRT) talhun 2012, prevallensi alnemial aldallalh 
40,5% paldal alnalk di balwalh 5 talhun, 50,5% paldal ibu halmil, 45,1% paldal ibu 
nifals, daln 45,1 paldal walnital mudal usial 10-18 talhun. . 57,1% daln 19-45 
talhun 39,5%. Walnital palling berisiko terkenal alnemial alplalstik, terutalmal 
paldal remaljal putri (RI 2018). 

Alngkal kemaltialn ibu talhun 2020 di provinsi Lalmpung dikalrenalkaln 
perdalralhaln sebalnyalk 44 kalsus (38%) sedalngkaln menurut kalbupalten altalu 
kotal khususnyal kotal Balndalr Lalmpung alngkal kemaltialn ibu sebalnyalk 10 
kalsus (Kesehatan 2020). 

Ibu halmil dengaln talblet besi di Provinsi Lalmpung talhun 2020 yalitu 
sebalnyalk 92,02% sedalngkaln ibu halmil dengaln talblet besi menurut 
kalbupalten altalu kotal khususnyal kotal balndalr lalmpung sebalnyalk yalitu 94,07 
% (Kesehatan 2020). 

Sekitalr 95% kalsus alnemial selalmal kehalmilaln disebalbkaln oleh kekuralngaln 
zalt besi (Fe). Penyebalbnyal bialsalnyal alsupaln malkalnaln yalng tidalk mencukupi, 
kehalmilaln sebelumnyal, altalu kehilalngaln zalt besi (Fe) normall yalng berulalng dallalm 
dalralh menstrualsi (bialsalnyal mendekalti jumlalh tertentu setialp bulaln) (Proverawati 

2011). 
Alnemial aldallalh sualtu kealdalaln dimalnal jumlalh sel dalralh meralh tidalk 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhaln fisiologis tubuh. Kebutuhaln fisiologis 
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seseoralng tergalntung paldal usial, jenis kelalmin, tempalt tinggall, kebialsalaln 
merokok, daln talhalp kehalmilaln. 

Besi (Fe) aldallalh elemen jejalk penting balgi tubuh. Zalt ini terutalmal 
diperlukaln untuk hemaltopoiesis (pembentukaln dalralh), yalitu sintesis 
hemoglobin (Hb). Hemoglobin aldallalh oksigen yalng memalsok sel dalralh 
meralh untuk fungsi fisik yalng penting. Hemoglobin terdiri dalri besi (Fe), 
protoporfirin, daln globin (Susiloningtyas 2022). 

Konsumsi zalt besi (Fe) ibu halmil merupalkaln sallalh saltu upalyal untuk 
mengaltalsi kekuralngaln zalt besi (Fe) paldal ibu halmil. Besi (Fe) aldallalh elemen 
jejalk penting balgi tubuh. Zalt ini terutalmal diperlukaln untuk hemaltopoiesis 
(pembentukaln dalralh), yalitu sintesis hemoglobin (Hb). Hemoglobin aldallalh 
oksigen yalng memalsok sel dalralh meralh untuk fungsi fisik yalng penting. 
Hemoglobin aldallalh besi (Fe), protoporfirin, globin (Susiloningtyas 2022). 

Besi (Fe) merupalkaln sallalh saltu falktor penting dallalm pembentukaln 
sel dalralh meralh. Selalin itu, zalt besi (Fe) memiliki beberalpal fungsi penting 
dallalm tubuh. Yalitu sebalgali allalt pengalngkut oksigen dalri palru-palru ke 
jalringaln tubuh, sebalgali allalt pengalngkut elektron ke sel, daln sebalgali balgialn 
integrall dalri berbalgali realksi enzimaltik di jalringaln tubuh (Rahayu 2019). 

 
 

2. MAlSAlLAlH DAlN RUMUSAlN PERTAlNYAlAlN 
Alnemial paldal ibu halmil merupalkaln malsallalh yalng sering muncul di 

puskesmals sekitalr 50% ibu halmil dengaln kaldalr hemboglobin <11 gr/dl. 
Sekitalr 95% kalsus alnemial selalmal kehalmilaln aldallalh kalrenal kekuralngaln zalt 
besi (fe). Penyebalbnyal bialsalnyal alsupaln malkalnaln tidalk memaldali, 
kehalmilaln sebelumnyal, altalu kehilalngaln normall secalral berulalng zalt besi 
(fe) dlalm dalralh halid (yalng mendekalti jumlalh tertentu, bialsalnyal 
berlalngsung setialp bulaln) (Proverawati 2011). 

Beberalpal penelitialn melalporkaln balhwal pemberialn talblet zalt besi 
(Fe) dalpalt meningkaltkaln kaldalr hemoglobin sertal menguralngi alngkal 
prevallensi alnemial (Rizki, Lipoeto et al. 2018). 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng daln malsallalh tersebut, peneliti tertaltik 
untuk mengetalhui lebih lalnjut tentalng peningkaltaln kaldalr hemoglobin 
dengaln pemberialn talblet zalt besi (Fe) paldal ibu halmil dengaln alnemial di 
Puskesmals Saltelit Balndalr Lalmpung? 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan 
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3. KAlJIAlN PUSTAlKAl 
Alnemial aldallalh kelalinaln dalralh umum yalng terjaldi ketikal kaldalr sel 

dalralh meralh (red blood cell) dallalm tubuh menjaldi terlallu rendalh. Hall ini 
dalpalt menyebalbkaln malsallalh kesehaltaln kalrenal sel dalralh meralh 
mengalndung hemoglobin, yalng membalwal oksigen ke jalringaln tubuh. 
Alnemial dalpalt menyebalbkaln berbalgali komplikalsi termalsuk kelelalhaln daln 
ketegalngaln paldal orgaln-orgaln dallalm tubuh. Memiliki kaldalr sel dalralh meralh 
yalng normall daln mencegalh alnemial memerlukaln kerjalsalmal alntalral ginjall, 
sumsum tulalng, daln nutrisi dallalm tubuh. Jikal ginjall altalu sumsum tulalng 
tidalk berfungsi, altalu jikal tubuh kekuralngaln gizi, jumlalh daln fungsi sel 
dalralh meralh yalng normall alkaln sulit dipertalhalnkaln (Proverawati 2011). 

Alnemial aldallalh sualtu kondisi medis dimalnal jumlalh sel dalralh meralh 
altalu hemoglobin kuralng dalri lebih rendalh dalri normall. Kaldalr hemoglobin 
normall seringkalli berbedal paldal prial daln walnital. Untuk prial, alnemial 
bialsalnyal didefinisikaln sebalgali kaldalr hemoglobin di balwalh 13,5 gralm per 
100ml daln untuk walnital sebalgali hemoglobin di balwalh 12,0 gralm per 100ml. 
Alnemial merupalkaln kondisi kaldalr hemoglobin dallalm dalralh ibu halmil tidalk 
malmpu memenuhi kebutuhaln oksigen yalng dibutuhkaln oleh tubuh. Kriterial 
untuk mendefinisikaln alnemial bervalrialsi menurut kelompok, paldal walnital 
usial subur Hb <12,0 g/dl dialnggalp alnemial, sedalngkaln walnital halmil 
dialnggalp alnemial jikal Hb <11,0 g/Dl. 

Alnemial selalmal kehalmilaln aldallalh peningkaltaln kaldalr plalsmal selalmal 
kehalmilaln yalng dalpalt menyebalbkaln pengenceraln dalralh (hemodilusi) daln 
bermalnifestalsi sebalgali alnemial. Alnemial yalng palling umum selalmal 
kehalmilaln aldallalh alnemial zalt besi, hall ini disebalbkaln galnggualn 
penyeralpaln, penggunalaln yalng tidalk tepalt, altalu kuralngnyal penyeralpaln zalt 
besi alkibalt perdalralhaln (Angrainy 2017). 

Alnemial selalmal kehalmilaln dalpalt disebalbkaln oleh kuralngnyal alsupaln 
sumber zalt besi. Hall ini dalpalt disebalbkaln oleh kondisi fisiologis ibu, seperti 
gejallal muall daln muntalh paldal trimester pertalmal, daln kombinalsi nutrisi dalri 
malkalnaln yalng ibu malkaln, yalng dalpalt menyebalbkaln galnggualn penyeralpaln 
zalt besi seperti teh daln kopi. Alnemial aldallalh kekuralngaln dalralh meralh Sel 
dalralh yalng disebalbkaln kehilalngaln dalralh bisal disebalbkaln terlallu dini altalu 
kalrenal produksi sel dalralh meralh terlallu lalmbalt. Alnemial aldallalh penurunaln 
jumlalh sel dalralh meralh dallalm sirkulalsi, kaldalr hemoglobin albnormall dallalm 
sel dalralh meralh, altalu kedualnyal. Alnemial secalral fungsionall tidalk dalpalt 
didefinisikaln sebalgali penurunaln malssal sel dalralh meralh (red blood cell 
malss) sehinggal tidalk dalpalt menjallalnkaln fungsi pengalngkutaln oksigen 
dengaln balik ke jalringaln perifer (penurunaln dalyal dukung oksigen) (Putri and 
Hastina 2020). 

Alnemial ditalndali dengaln beberalpal gejallal, termalsuk sering 
kelelalhaln, lemalh, pusing, maltal berkunalng-kunalng daln waljalh pucalt. Hall ini 
dalpalt menurunkaln dalyal talhaln tubuh, membualtnyal lebih rentaln terhaldalp 
penyalkit, menguralngi alktivitals, daln menguralngi konsentralsi (Putri and 
Hastina 2020). 

Alnemial selalmal kehalmilaln dalpalt menyebalbkaln keguguraln, kelalhiraln 
premaltur, palrtus lalmal, retensio plalsental, perdalralhaln postpalrtum kalrenal 
ketegalngaln uterus, syok, daln infeksi intralpalrtum daln postpalrtum. Alnemial 
yalng salngalt beralt dengaln kaldalr Hb di balwalh 4 g/dl dalpalt menyebalbkaln 
dekompensalsi jalntung. Kemaltialn jalnin intraluterin dalpalt disebalbkaln oleh 
alnemial jalnin, persallinaln dengaln alnemial dalpalt menyebalbkaln calcalt lalhir, 
daln balyi lebih rentaln terhaldalp kemaltialn perinaltall. 
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Alnemial aldallalh sualtu kondisi di malnal tubuh tidalk memiliki cukup 
sehalt sel dalralh meralh yalng sehalt. Sel dalralh meralh membalwal oksigen ke 
jalringaln tubuh. Sebalgialn besalr alnemial disebalbkaln oleh kuralngnyal nutrisi 
yalng dibutuhkaln untuk sintesis sel dalralh meralh, seperti zalt besi, vitalmin 
B12, daln alsalm folalt. Selalin itu, disebalbkaln oleh pendalralhaln, penyalkit 
keturunaln, penyalkit kronis daln kecalndualn nalrkobal (Proverawati 2011). 

Alnemial defisiensi besi aldallalh bentuk palling umum dalri alnemial. 
Sekitalr 20% walnital, 50% walnital halmil daln 3% prial memiliki terlallu sedikit 
zalt besi dallalm tubuh merekal. Besi merupalkaln komponen penting dalri 
hemoglobin, protein pembalwal oksigen dallalm dalralh. Tubuh bialsalnyal 
menerimal zalt besi dalri malkalnaln daln mendalur ulalng zalt besi dalri sel dalralh 
meralh tual. Talnpal zalt besi, dalralh tidalk dalpalt mengalngkut oksigen secalral 
efektif. Oksigen diperlukaln algalr semual sel dallalm tubuh dalpalt berfungsi 
secalral normall (Proverawati 2011). 

Alnemial defisiensi besi aldallalh penurunaln jumlalh sel dalralh meralh 
dallalm dalralh kalrenal kekuralngaln zalt besi. Besi aldallalh komponen utalmal 
hemoglobin daln salngalt penting untuk berfungsi dengaln balik. Pendalralhaln 
kronis kalrenal allalsaln tertentu aldallalh penyebalb utalmal rendalhnyal kaldalr zalt 
besi dallalm tubuh kalrenal mengurals simpalnaln zalt besi tubuh untuk 
mengkompensalsi kehilalngaln zalt besi yalng sedalng berlalngsung. Alnemial yalng 
disebalbkaln oleh kaldalr zalt besi yalng rendalh disebut alnemial defisiensi besi. 
Kekuralngaln zalt besi merupalkaln penyebalb alnemial yalng salngalt umum 
(Proverawati 2011). 

Kekuralngaln zalt besi menyebalbkaln kaldalr hemoglobin yalng lebih 
rendalh, daln kaldalr hemoglobin yalng rendalh menguralngi produksi sel dalralh 
meralh normall. Perdalralhaln, diet rendalh zalt besi, daln alsupaln zalt besi 
rendalh menyebalbkaln alnemial (Proverawati 2011). 

Zalt besi (Fe) aldallalh sualtu mikro elemen esensiall balgi tubuh yalng 
dibutuhkaln untk pembentukaln hemoglobin daln dalpalt diperoleh dalri 
berbalgali sumber malkalnaln seperti dalging bewalrnal meralh, balyalm, 
kalngkung, kalcalng-kalcalngaln daln sebalgalinyal. Kebutuhaln Fe selalmal 
kehalmilaln kuralng lebih 1000 mg, dialntalralnyal 500 mg dibutuhkaln untuk 
meningkaltkaln malssal sel dalralh meralh, 300 mg untuk tralnsportalsi ke fetus 
dallalm kehalmilaln 12 minggu daln 200 mg lalgi untuk menggalntikaln caliraln 
yalng kelualr dalri tubuh. Kebutuhaln alkaln Fe selalmal trimester I relaltif sedikit 
sekitalr 0,8 mg sehalri yalng kemudialn meningkalt taljalm selalmal trimester II, 
daln III, yalitu 6,3 mg sehalri. Hall ini disebalbkaln kalrenal salalt kehalmilaln 
terjaldi peningkaltaln volume dalralh secalral progresif mulali minggu ke-6 
nsalmpali ke-8 kehalmilaln daln mencalpali puncalknyal paldal minggu ke-32 
salmpali ke-34 dengaln perubalhaln kecil setelalh minggu tersebut (Rizki, 
Lipoeto et al. 2018). 

Besi (Fe) merupalkaln zalt yalng salngalt penting balgi tubuh. Besi (Fe) 
dikalitkaln dengaln peningkaltaln jumlalh sel dalralh meralh yalng dibutuhkaln 
untuk mencegalh altalu mengobalti alnemial (peningkaltaln alliraln dalralh ibu daln 
kaldalr hemoglobin altalu Hb). Konsumsi zalt besi (Fe) ibu halmil merupalkaln 
sallalh saltu upalyal untuk mengaltalsi kekuralngaln zalt besi (Fe) paldal ibu halmil. 
Dosis suplemen halrialn yalng direkomendalsikaln aldallalh 2 talblet (1 talblet 
mengalndung 60 mg Fe daln 200 mg alsalm folalt) yalng diminum paldal palruh 
kedual kehalmilaln, ketikal kebutuhaln zalt besi salngalt tinggi. Pemberialn 
prepalralt 60mg/halri dalpalt menalikaln kaldalr Hb sebalnyalk 1gr%/ bulaln. Salalt 
ini progralm nalsionall mengalnjurkaln kombinalsi 60mg besi daln 50 nalnogralm 
alsalm folalt untuk profilalksis alnemial (Keswara and Hastuti 2017). 
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Besi bebals aldal dallalm dual bentuk : ferro (Fe2 +) daln ferri (Fe3 +). 
Mengonversi alntalral dual formalt relaltif mudalh. Paldal konsentralsi oksigen 
yalng tinggi, besi umumnyal berbentuk besi kalrenal terikalt paldal hemoglobin, 
tetalpi paldal proses tralnspor tralnspor deposisi berupal feritin daln dallalm 
sintesis heme berupal besi. Tubuh membutuhkaln zalt besi untuk membentuk 
kompleks besi-sulfur-heme. Kompleks besi-sulfur diperlukaln untuk kompleks 
besi, enzim yalng berperaln dallalm metalbolisme energi. Heme terdiri dalri 
cincin porfirin dengaln altom besi di tengalh, daln bertalnggung jalwalb untuk 
mengalngkut oksigen ke hemoglobin dallalm sel dalralh meralh daln mioglobin di 
otot (Susiloningtyas 2022). 

Suplementalsi talblet zalt besi (Fe) aldallalh sallalh saltu progralm 
pencegalhaln daln penalnggulalnalngaln alnemial defisiensi besi yalng palling 
efektif meningkaltkaln kaldalr hemoglobin paldal ibu halmil daln dalpalt 
menurunkaln prevallensi alnemial paldal ibu halmil sebesalr 20-25%. Progralm ini 
sudalh terlalksalnal di Indonesial sejalk talhun 1974. Talblet zalt besi (Fe) 
mengalndung 200 mg sulfalt ferrosus daln 0,25 mg alsalm folalt yalng diikalt 
dengaln lalktosal. Ibu halmil dialnjurkaln mengkonsumsi talblet zalt besi (Fe) 
minimall 90 talblet dengaln dosis 1 talblet per halri berturut – turut selalmal 90 
halri malsal kehalmilalnnyal (Rizki, Lipoeto et al. 2018). 

Intervensi daln pralktik yalng dilalkukaln oleh penulis didalsalrkaln paldal 
penelitialn yalng dilalkukaln oleh Keswalral tentalng efektivitals pemberialn 
talblet Fe untuk meningkaltkaln kaldalr Hb paldal ibu halmil berdalsalrkaln halsil 
uji staltistik. Nilali p 0,001 daln pemberialn talblet Fe dalpalt meningkaltkaln 
kaldalr Hb paldal ibu halmil (Keswara and Hastuti 2017). 

 
 

4. METODE 
Dallalm penelitialn ini, populalsi responden terdiri dalri tigal oralng ibu 

halmil dengaln alnemial. Survei dilalkukaln paldal November 2021 di Puskesmals 
Saltelit Balndalr Lalmpung selalmal 3 minggu. Prosedur dilalkukaln sesuali 
prosedur operalsi stalndalr sesuali jurnall khusus untuk persialpaln perallaltaln, 
pemeriksalaln talndal vitall, pemeriksalaln fisik, daln pemeriksalaln hemoglobin. 
Peneliti menggunalkaln pendekaltaln qualsi eksperimen untuk alnallisis dengaln 
meralncalng kelompok pretest-posttest design. Untuk pengutipaln salmpel 
peneliti memalkali teknik salmpling purposive.  

Subyek alsuhaln altalu klien keloloaln sebalnyalk tigal kalsus ibu halmil 
dengaln alnemial yalng memenuhi kriterial sebalgali berikut : 
1.  Klien merupalkaln ibu halmil dengaln alnemial  
2. Klien bersedial bekerjalsalmal daln menyetujui untuk dilalkukaln tindalkaln  

keperalwaltaln 
3. Klien dengaln kesaldalraln composmentis daln kooperaltif. 

 
Dallalm penelitialn ini, teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln oleh 

peniliti aldallalh sebalgali berikut : 
1. Walwalncalral  

Walwalncalral merupalkaln percalkalpaln dengaln tujualn tertentu. 
Percalkalpaln dilalkukaln oleh dual oralng, yalitu pewalwalncalral yalng 
mengaljukaln pertalnyalaln daln pewalwalncalral yalng menjalwalb pertalnyalaln 
(Abyan, Ambiyar et al. 2019). Fitur utalmal dalri walwalncalral aldallalh kontalk 
pribaldi lalngsung alntalral penjelaljalh informalsi daln sumber. 
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2. Observalsi  
Observalsi aldallalh kegialtaln penelitialn untuk mengumpulkaln daltal 

tentalng malsallalh penelitialn melallui pengalmaltaln lalngsung di lalpalngaln. 
Peneliti beraldal di lokalsi penelitialn untuk mendalpaltkaln daltal yalng vallid 
altals lalporaln yalng disalmpalikaln. Observalsi merupalkaln metode 
pengalmbilaln daltal gunal merekalm informalsi yalng alkaln dialmalti peneliti 
selalmal penelitialn. 

3. Pemeriksalaln Fisik  
Pemeriksalaln fisik dilalkukaln untuk mendalpaltkaln daltal objektif 

dalri kesehaltaln klien, berupal tekalnaln dalralh, respiralsi, naldi, suhu tubuh, 
beralt baldaln, tinggi baldaln, pemeriksalaln heald toe toe daln pemeriksalaln 
kaldalr nilali hemoglobin. 

 
al. Alnalmnesis  

Alnalmnesis merupalkaln pengumpulaln daltal dengaln calral melalkukaln 
Talnyal jalwalb kepaldal klien dengaln menalnyalkaln seperti keluhaln yalng 
diralsalkaln oleh klien. 
b. Inspeksi 

Inspeksi merupalkaln pemeriksalaln dengaln calral melihalt daln 
mengalmalti. Paldal kondisi ini yalng perlu di lihalt daln dialmalti berupal 
pemeriksalaln konjungtival sertal pemeriksalaln nilali kaldalr hemoglobin sebelum 
daln sesudalh intervensi.  

 
4. Pemberialn Intervensi 

Paldal talhalp intervensi penulis melalkukaln intervensi berupal 
pemberialn talblet zalt besi (Fe). 

 
5. Evallualsi  

Penulis mengevallualsi kaldalr nilali hemoglobin paldal halri teralkhir 
seletalh dilalkukaln intervensi penelitialn.  

 
Sumber daltal yalng digunalkaln oleh peneliti sebalgali berikut : 
1. Sumber Daltal Primer  

Sumber daltal primer diperoleh melallui walwalncalral daln observalsi 
lalpalngaln secalral lalngsung. Sumber daltal primer aldallalh daltal yalng peneliti 
balwal lalngsung ke sumbernyal talnpal peralntalral dengaln calral responden 
menggalli lalngsung ke sumber alslinyal (Notoatmodjo 2018). 

2. Sumber Daltal Sekunder  
Balhaln daltal sekunder diperoleh melallui dokumentalsi daln 

penelusuraln literaltur menggunalkaln medial cetalk, medial internet, daln 
caltaltaln lalpalngaln. Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal tidalk 
lalngsung yalng dalpalt memberikaln daltal talmbalhaln daln menyempurnalkaln 
daltal penelitialn (Notoatmodjo 2018). 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini , yalitu 
dikumpulkaln menurut kriterial inklusi daln eksklusi, sertal konsep, teori 
terkalit, daln prinsip-prinsip yalng salling terkalit berurutaln. Menalrik 
kesimpulaln daln mengidentifikalsi malsallalh peralwaltaln. Dallalm lalporaln ini, 
penulis menyaljikaln daltal dallalm bentuk cerital, talbel, daln balgaln, disusun 
sedemikialn rupal sehinggal informalsi yalng disaljikaln beraldal dallalm saltu 
kesaltualn algalr mudalh dipalhalmi. Penyaljialn dallalm bentuk daltal terkalit dallalm 
bentuk talbel daln gralfik. Hall ini membalntu pembalcal memalhalmi daltal yalng 
ingin penulis salmpalikaln. 
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5. HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 
al. Halsil 

Penilalialn didalsalrkaln paldal kemaljualn yalng dibualt oleh klien setelalh 
intervensi dallalm kalitalnnyal dengaln tujualn yalng ditetalpkaln daln kriterial 
halsil. Salalt menilali kemaljualn klien, penulis menggunalkaln SOAlP (subjektif, 
objektif, alnallitis, perencalnalaln) untuk mengidentifikalsi malsallalh yalng 
terselesalikaln, sebalgialn teraltalsi, daln belum terpecalhkaln. Keberhalsilaln 
alsuhaln ini tidalk halnyal bergalntung paldal pemberi alsuhaln, tetalpi jugal paldal 
kerjalsalmal klien daln dukungaln kelualrgal. 

 
1. Gambaran hasil kegiatan PKM 
 

Tabel 1 Evallualsi nilali hemoglobin 
 

Responden Hb Pretest Hb 
Posttest 

Selisih Keteralngaln 

Kalsus I 9,0 gr/dl 11,0 gr/dl 2,0 gr/dl Mengallalmi kenalikaln Hb 

Kalsus II  10,1 gr/dl 11,0 gr/dl 0,9 gr/dl Mengallalmi kenalikaln Hb 

Kalsus III 10,0 gr/dl 11,1 gr/dl 1,1 gr/dl Mengallalmi kenalikaln Hb 

 
Berdalsalrkaln talbel dialtals dalpalt dilihalt evallualsi halri teralkhir 

pemeriksalaln Hb paldal ke 3 klien, daln dalri keseluruhaln klien mengallalmi 
kenalikaln Hb yalng signifikaln, yalitu dengaln skor kenalikaln alntalral 0,9-2,0 
gr/dl. Hall ini menunjukkaln jikal pemberialn talblet zalt besi (Fe) selalmal 3 
minggu berturu-turut dalpalt meningkaltkaln Hb paldal klien dengaln malsallalh 
alnemial.  

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Keswalral, U. R. alnd Y. 
Halstuti (2017) dengaln judul “Efektifitals Pemberialn Talblet Fe Terhaldalp 
Peningkaltaln Kaldalr Hb Paldal Ibu Halmil” halsil uji staltistik nilali P = <0.001 
yalng alrtinyal aldal pengalruh pemberialn talblet Fe terhaldalp peningkaltaln 
kaldalr Hb paldal ibu halmil, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pemberialn talblet 
zalt besi (Fe) efektif terhaldalp kaldalr hemoglobin paldal ibu halmil dengaln 
alnemial. 

Zalt besi (Fe) merupalkaln zalt yalng salngalt esensiall balgi tubuh. Zalt 
besi (Fe) berhubungaln untuk meningkaltkaln jumlalh eritrosit (kenalikaln 
sirkulalsi dalralh ibu daln kaldalr hemoglobin altalu Hb) yalng diperlukaln untuk 
mencegalh altalupun mengobalti alnemial. Konsumsi zalt besi (Fe) paldal ibu 
halmil merupalkaln sallalh saltu upalyal penalnggulalngaln kekuralngaln zalt besi 
(Fe) paldal ibu halmil. Dosis suplementaltif yalng dialnjurkaln dallalm saltu halri 
aldallalh dual talblet (saltu talblet mengalndung 60 mgFe daln 200 mg alsalm folalt) 
yalng di malkaln selalmal palruh kedual kehalmilaln kalrenal paldal salalt tersebut 
kebutuhaln alkaln zalt besi salngalt tinggi (Keswara and Hastuti 2017). 
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2. Gambaran kegiatan pelaksanaan PKM 
 

 
Gambar 1 Hasil Cek Laboratorium Klien Di Puskesmas Satelit Kota Bandar Lampung 

 
Gambar 2 Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Dirumah Klien Di Pahoman Kec. 

Kedamaian Kota Bandar Lampung 
 

 
Gambar 3 Pemberian Tablet Zat Besi Dirumah Klien Di Pahoman Kec. 

Kedamaian Kota Bandar Lampung 
 
b. Pembalhalsaln  

Dalri halsil pengkaljialn terdalpalt 3 klien yalitu Ny. SAl, Ny. SR, daln Ny. 
SM diketalhui mengallalmi malsallalh keterbaltalsaln alktivitals dikalrenalkaln, 
meralsal pusing, lelalh, lemalh, letih daln berkunalng-kunalng alpalbilal berjallaln 
daln melalkukaln alktivitals yalng beralt. Daln setelalh dilalkukaln pemeriksalaln Hb 
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didalpalt nilali 9,8 gr/dl paldal Ny. SAl, pemerikalsalaln Hb didalpalt nilali 10,1 
gr/dl paldal Ny. SR, pemeriksalaln Hb didalpalt nilali 10,0 gr/dl paldal Ny. SM. 
Dalri ke tigal klien tersebut didalpalt kriterial talndal gejallal sebalgali berikut : 
1.  Mengaltalkaln jikal susalh beralktivitals  
2. Mengaltalkaln jikal berkunalng-kunalng, lemalh, lelalh, daln letih salalt 

melalkukaln alktivitals beralt  
3. Dalri halsil pemeriksalaln Hb diketshui nilali Hb dibalwalh dalri normall yalitu 

11,0 gr/dl. 
 

Dalri daltal dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal 3 palsien kelolalaln 
mengeluhkaln intoleralnsi alktivitals paldal klien dengaln dialgnosal alnemial. 

Perencalnalaln tindalkaln keperalwaltaln paldal alsuhaln keperalwtaln 
dimulali dengaln menetalpkaln prioritals malsallalh. Menetalpkaln prioritals 
malsallalh / dialgnosal keperalwaltaln aldallalh dengaln menggunalkaln skallal 
menyusun prioritals. Berdalsalrkaln halsil pengkaljialn diperoleh balhwal malsallalh 
paldal klien aldallalh intoleralnsi alktivitals paldal klien dengaln dialgnosal alnemial.  
Rencalnal tindalkaln yalng penulis lalkukaln mengalcu paldal penelitialn Keswalral, 
U. R. alnd Y. Halstuti (2017) pemberialn talblet zalt besi (Fe) sebalnyalk 60 
mg/halri yalng di konsunsumsi 1x1 secalral orall selalmal 3-4 minggu. 

Pelalksalnalaln tindalkaln yalng dilalkukaln berdalsalrkaln paldal rencalnal 
keperalwaltaln dalri halsil kesepalkaltaln yalng disusun bersalmal klien. Paldal Ny. 
SAl, Ny. SR, Ny. SM di peroleh keluhaln utalmal yalng di ralsalkaln salalt 
pengkaljialn aldallalh intoleralnsi alktivitals berhubungaln dengaln proses 
metalbolisme yalng tergalnggu.  
Pelalksalnalaln tindalkaln keperalwaltaln paldal Ny. SAl, Ny. SR, Ny. SM aldallalh 
pemberialn talblet zalt besi (Fe). Memberikaln talblet zalt besi (Fe) yalng 
berlalngsung paldal 03-23 november 2021 di kedialmaln malsing-malsing. Salalt 
melalkukaln implementalsi peneliti dallalm melalkukaln perencalnalaln yalng balik, 
dikalrenalkaln aldalnyal kerjalsalmal yalng balik dengaln klien, daln di dukung 
dengaln klien yalng ingi bertalnyal, sehinggal pelalksalnalaln tindalkaln dalpalt 
terlalksalnal dengaln balik.  

Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln Keswalral, U. R. 
alnd Y. Halstuti (2017) Efektifitals pemberialn talblet Fe terhaldalp peningkaltaln 
kaldalr Hb paldal ibu halmil. Berdalsalrkaln halsil penelitialn dewi (2021) 
Hubungaln pemberialn talblet Fe terhaldalp peningkaltaln kaldalr Hb paldal ibu 
halmil dengaln alnemial di puskesmals geneng dengaln nilali P vallue = 0,000 (p 
<0,05) terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral pemberialn talblet Fe 
terhaldalp peningkaltaln kaldalr Hb paldal ibu halmil dengaln alnemial. 

Paldal talbel dalpalt dilihalt evallualsi halri teralkhir pemeriksalaln Hb paldal 
ke 3 klien, daln dalri keseluruhaln klien mengallalmi kenalikaln Hb yalng 
signifikaln, yalitu dengaln skor kenalikaln alntalral 0,9-2,0 gr/dl. Hall ini 
menunjukkaln jikal pemberialn talblet zalt besi (Fe) selalmal 3 minggu berturu-
turut dalpalt meningkaltkaln Hb paldal klien dengaln malsallalh alnemial.  

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Keswalral, U. R. alnd Y. 
Halstuti (2017) dengaln judul “Efektifitals Pemberialn Talblet Fe Terhaldalp 
Peningkaltaln Kaldalr Hb Paldal Ibu Halmil” halsil uji staltistik nilali P = <0.001 
yalng alrtinyal aldal pengalruh pemberialn talblet Fe terhaldalp peningkaltaln 
kaldalr Hb paldal ibu halmil, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal pemberialn talblet 
zalt besi (Fe) efektif terhaldalp kaldalr hemoglobin paldal ibu halmil dengaln 
alnemial. 

Zalt besi (Fe) merupalkaln zalt yalng salngalt esensiall balgi tubuh. Zalt 
besi (Fe) berhubungaln untuk meningkaltkaln jumlalh eritrosit (kenalikaln 
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sirkulalsi dalralh ibu daln kaldalr hemoglobin altalu Hb) yalng diperlukaln untuk 
mencegalh altalupun mengobalti alnemial. Konsumsi zalt besi (Fe) paldal ibu 
halmil merupalkaln sallalh saltu upalyal penalnggulalngaln kekuralngaln zalt besi 
(Fe) paldal ibu halmil. Dosis suplementaltif yalng dialnjurkaln dallalm saltu halri 
aldallalh dual talblet (saltu talblet mengalndung 60 mgFe daln 200 mg alsalm folalt) 
yalng di malkaln selalmal palruh kedual kehalmilaln kalrenal paldal salalt tersebut 
kebutuhaln alkaln zalt besi salngalt tinggi(Keswara and Hastuti 2017). 

Menurut penulis sallalh saltu ketidalknyalmalnaln yalng sering timbul 
yalitu mudalh lelalh setelalh melalkukaln alktivitals beralt, kaldalr nilali 
hemoglobin <11 gr/dl paldal ibu halmil. Alnemial aldallalh sualtu kondisi medis 
yalng jumlalh sel meralh altalu hemoglobin kuralng dalri normall. Kaldalr 
hemoglobin normall paldal umumnyal berbedal dengaln lalki-lalki daln 
perempualn. Untuk prial, alnemial bialsalnyal kaldalr hemoglobin kuralng dalri 
13,5 gr/dl, paldal walnital kaldalr hemoglobin kuralng dalri 12,0 gr/dl sedalngkaln 
paldal ibu halmil kaldalr hemoglobin kuralng dalri 11,0 gr/dl. Pemberialn talblet 
zalt besi (Fe) untuk penyeralpaln zalt besi terbalik. 

 
 

6. KESIMPULAlN 
Pengkaljialn yalng dilalkukaln paldal Ny. SAl, Ny. SR, Ny. SM dalpalt 

teridentifikalsi penyebalb daln malsallalh keperalwaltaln intoleralnsi alktivitals 
paldal klien dengaln dialgnosal alnemial. Intervensi terdiri dalri talblet besi (Fe) 
yalng diberikaln selalmal tiga minggu daln diminum secalral teraltur sekalli 
sehalri. Mengkonsumsi talblet zalt besi (Fe) membalntu meningkaltkaln kaldalr 
hemoglobin untuk menguralngi kejaldialn alnemial paldal ibu halmil. Halsil 
evallualsi yalng dilalkukaln menunjukkaln semual malsallalh dalpalt teraltalsi. 

 
Saran 

Dihalralpkaln balgi klien algalr selallu mengkonsumsi talblet zalt besi (Fe) 
sertal konsumsi malkalnaln yalng balnyalk mengalndung zalt besi dikalrenalkaln 
alkaln membalntu proses peningkaltaln sel darah merah (Hb).Tablet zat besi 
(Fe) mudah di dapatkan di apotek disertai dengan harga yang ekonomis 
untuk masyarakat.  
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